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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Penelitian tindak tutur bercitra pornografis pada komik Crayon Shinchan 

ini merupakan kajian yang patut dipertimbangkan dalam ilmu kebahasaan. 

Berdasarkan hasil dari penelitian, data menunjukkan bahwa komik Crayon 

Shinchan vol.001 sampai 023 terdapat tindak tutur yang mengandung unsur 

pornografis. Dari 50 hasil angket terhitung 35 orang (70%) mengatakan bahwa di 

dalam komik Crayon Shinchan mengandung unsur pornografis dan 15 orang 

(30%) mengatakan bahwa di dalam komik Crayon Shinchan tidak mengandung 

unsur pornografis. 

Berdasarkan data hasil penelitian, komik Crayon Shinchan kurang layak 

dikonsumsi oleh anak-anak karena tindak tutur yang dilakukan oleh para tokoh di 

dalamnya mengandung citraan pornografis dan tidak memiliki nilai pendidikan 

yang positif untuk memberikan pelajaran bagi anak-anak.   

Jenis citraan pornografis yang terdapat dalam komik Crayon Shinchan 

diklasifikasikan ke dalam tiga jenis, yaitu pornografis persenggamaan, pornografis 

ketelanjangan, dan pornografis anak.  

Pisau analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tindak tutur. Jenis 

tindak tutur yang digunakan yaitu tindak tutur lokusi, ilokusi, dan perlokusi. 

Dalam tuturannya komik Crayon Shinchan lebih banyak menggunakan tuturan 

ilokusi dan perlokusi karena di dalam sebuah komik suatu tuturan tidak akan 

pernah terlepas dari konteks berupa tindakan atau pun ajakan. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti ingin memberikan saran berikut 

ini: 
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1. Untuk para orang tua, hendaknya lebih memerhatikan bacaan yang 

dikonsumsi oleh anak-anak. Agar, hiburan yang ditonton atau dibaca oleh 

anak memiliki nilai pendidikan yang dapat dicontoh dan diaplikasikan dalam 

kehidupan sehari-hari. Jika suatu bacaan yang dikonsumsi oleh anak-anak 

belum sesuai dengan umurnya, maka orang tua wajib mendampingi atau 

memerikan penjelasan tentang apapun yang belum mereka pahami. Dengan 

seperti itu, kegiatan yang dilakukan oleh anak-anak dapat terkontrol dan ada 

pandangan baik buruknya terhadap kegiatan yang akan mereka lakukan. 

2. Untuk peneliti selanjutnya, semoga dapat dijadikan referensi bagi penelitian 

selanjutnya khususnya penelitian mengenai komik Crayon Shinchan. Selain 

tindak tutur, komik Crayon Shinchan dapat dikaji melalui ilmu pragmatik 

dengan pisau analisis lainnya yang belum tergali. 


